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Abstract

The purpose of thisstudy wasto examinethefactorsthat affect the
organi zation citizenship behavior, namely teacher competence, spiritual
intelligence, and self-determination theory injunior high school teacher.
Some 231 junior high school teachersin East Kotawaringin Sampit are
givenfour scalestofill in, namely teacher competence scale, spiritual
intelligencescal e, salf-determination theory scaeand organization citizenship
behavior scale. Datawas analyzed with statistical techniques namely
structurd equation modd (SEM). Theresultsshowed thereistheinfluence
of teacher competencein salf-determination theory (4= 0.147, p=0.003).
Theinfluence of spiritua intelligenceto self-determination theory was
sgnificant (A=0874, p=0.000). Thereisasgnificantinfluenceof teachers
competencieson organizationd citizenship behavior (= 0097, p=0.007).
Thereisno sgnificant influence of spiritua intelligenceto organizational
citizenship behavior (4= 0070, p = 0461), but the effect through self-
determination theory (= 0808). Thereisasignificant influence of self-
determination theory to organizationa citizenship behavior (4=0924, p=
0.000).

Keywords:  organizationd citizenship behavior, self determinationtheory,
spiritua intelligence, teacher competency
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi organi zation citizenship behavior, yaitu kompetens guru,
spiritual intelligence, dan self determination theory pada guru
SMP.Sgumlah231 guru SMPdi Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur
diberikan empat skala, yaitu skala kompetensi guru, skala spiritual
intelligence, skala self determination theory dan skala organization
citizenship behavior. Datakemudian dianalisismelalui teknik statistik
structural equation model (SEM).Hasi| penelitian menyatakan bahwa:
Pertama, ada pengaruh kompetensi guru terhadap self determination
theory padaguru SMP Negeri di Sampit (: =0.147, p=0.003); Kedua,
adapengaruh spiritual intelligenceterhadap self deter mination theory
pada guru SMP Negeri di Sampit (%:=0.874, p=0.000); Ketiga, ada
pengaruh kompetensi guru terhadap organization citizenship behavior
padaguru SMP Negeri di Sampit (3:=0.097, p=0.007); Keempat, tidak
ada pengaruh spiritual intelligence terhadap organization citizenship
behavior padaguru SMP Negeri di Sampit (%=0.070, p=0.461), tetapi
berpengaruh melalui self determination theory (7:=0.808); Kelima, ada
pengaruh self deter mination theory terhadap organization citizenship
behavior padaguru SMP Negeri di Sampit (+:=0.924, p=0.000).

Katakunci: kompetensi guru, organization citizenship behavior, self
determination theory, spiritual intelligence

Pendahuluan

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diharapkan mampu
menghasilkan sumber dayaberkualitas, perlu didukung oleh guru yang berdedikas
tinggi, kreatif daninovatif, sehinggadapat berjal an dengan baik sesuai dengansistem
dannormayang berlaku. K etersediaan guru yang berkuditas, akan membawasekolah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru adal ah salah satu faktor penentu bagi
keberhasilan pendidikan di sekolah, karenaguru merupakan salah satu sumber
pembelgjaran yang sangat berarti bagi peserta didik. Di tangan gurulah hasil
pembel garan | ebih banyak ditentukan, yaitu pembelgaran yang berkualitas sekaligus
bermaknasebaga pemberdayakemampuan dan kesanggupan pesertadidik.
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Profesionalisme guru mewujudkan dirinyapaing tidak dalamduahdl, yaitu:
Pertama, praktik pengajaran menunjukan pengaruh keahlian. Kedua, guru
berkomitmen terhadap kesuksesan pesertadidiknya. Tujuan pengajaran mendorong
guru untuk bekerjameampaui persyaratan minima yang dispesifikasikan olehtugas-
tugas di kelas. Guru profesional juga mampu melakukan pengarahan diri yang
didasarkan pada pengetahuan dan komitmen guru terhadap pesertadidik. Sifat dasar
perilaku guru profesiona adaah melakukan tindakan-tindakan di luar tugasresminya.

Beberapahal yang didapati selamabertugas sebagai guru di tigasekolah di
Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur diantaranya, guru hanyamemberikantugas
kepada peserta didik sementara gurunya berbincang-bincang di kantor atau
meninggal kan sekolah, tidak sedikit guru yang senggjamemperlambat masuk kelas,
tidak jarang pulaguru cenderung memberikan hukuman fisik terhadap pesertadidik,
tidak adil dalam pemberian nilai terhadap pesertadidik, guru kurang memotivas
pesertadidik dalam proses pembel gjaran, guru kurang terbukaterhadap peserta
didik, pesertadidik kurang mendapat perhatian dalam pembelgjaran, pesertadidik
bosan dengan pembel gjaran yang diberikan guru.

Hasil wawancara dengan salah seorang kepala SMP Negeri di Sampit,
menyatakan tidak sedikit guru yang tidak mau memberikan pel g aran tambahan tanpa
adanyahonor, tidak sedikit guru (guru piket) yang tidak mau menggantikan guru
yang berhalangan mengajar yang dikarenakan tidak ada honornya, sulitnyaguru-
guru satu rumpun mata pel gjaran untuk bersama-samamembahas dan bekerjasama
menyel esai kan masal ah-masal ah yang dihadapi baik di kelas maupun di sekolah,
banyak guruyang kurang memiliki inovas maupun krestifitas dalam menyampaikan
materi gjar, guru mengajar sesual dengan apayang biasadilakukan.

Informas yang diperolehdari saah seorang guru SM P Sampit, bahwapeserta
didik yang mengikuti ujian nasional sebelumnyadiberi pelgjaran tambahan sslama
duabulan. Sebaga konsekuensinyapesertadidik diharuskan membayar sgjumlah
uang untuk membayar honor guru. Gurutidak akan memberikan pelgarantambahan
jikatidak adahonornya. Hasl wawancaradengan K epaa SMIP Sampit membenarkan
pernyataan tersebut, dikatakan pulahal ini menyebabkan ketidak harmonisan antara
guru yang mengajar di kelas | X dengan yang tidak mengajar di kelas tersebut.
Dikatakan pularasakeprihatinannyaatas perilaku beberapaguru piket yang tidak
mau lagi menggantikan guru yang berhalangan mengajar, hal ini disebabkan dana
untuk membayar honor sebagai guru pengganti tersebut sudah tidak ada lagi.
Selanjutnya dikatakan, sulitnya guru-guru satu rumpun mata pelajaran untuk
menyediakan waktu duduk bersama membahas dan bekerjasama menghadapi
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masal ah-masal ah yang dihadapi baik di kelas maupun di sekolah, harapan kepala
sekolah, dengan saling bekerjasamatentunyaguru dapat mengatasi permasalahan
yang dihadapi dan pel aksanakan proses pembel gjaran menjadi lebih baik lagi. Lebih
lanjut dikatakan, padaumumnya sekol ah-sekol ah di Sampit adasemacam aturan
tidak tertulis, guru datang hanyapada saat jam mengajar dan setelah tidak adajam
mengg ar langsung meningggal kan sekolah kecudi guru piket. Lebih lanjut dikatakan,
dalam prosespembe g aran guru-gurujugakurang memiliki inovas maupun krestifitas
dalam menyampaikan materi gjar, guru mengajar sesuai dengan apayang biasa
dilakukan.

Fenomenasebagian besar peril aku guru sebagai manaterssbut di atasmerugikan
sekolah terutama pesertadidik yang tentunya akan berdampak padarendahnya
kualitas pesertadidik dan sekolah. Sekolah adalah organisas jasayang fokusnya
membantu pesertadidik dalam memperoleh pendidikan. Tugas-tugas akademis
sekolah mengacu padasuatu lingkungan belgjar yang teratur dan sungguh-sungguh,
sertaguru maupun pesertadidik sama-samaberkomitmen untuk mencapai prestas
intelektual dan akademis. Sekol ah padaumumnya percayabahwauntuk mencapai
keunggulan perlu mengusahakan kinerjaguru yang setinggi-tingginya. Kinerjayang
baik menuntut “ perilaku sesua” guru yang diharapkan sekolah yaitu perilaku warga
organisas atau disebut Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Pendlitian tentang OCB dimulai oleh Organ, dkk padatahun 1983 (Cardona
dan Espgjo, 2002). OCB merupakan peran tambahan karyawan yang bebas
melakukan aktivitasnya untuk membantu orang lain (rekan kerjanya) ketika
mel aksanakan tugas atau memberikan dukungan kepadaorganisas tempat kerjanya.
Brief dan M otowidlo (Borman dan Penner, 2002), mengartikan OCB sebagai perilaku
prososa daam organisas. OCB yang dimiliki guru merupakanistilahyang digunakan
untuk mengidentifikas kan perilaku guru sehinggadiadapat disebut sebagai “ anggota
yangbak” (Soat,1999). Perilakuini cenderung melihat guru sebagal makhluk sosd,
dibandingkan sebagai makhluk individu yang mementingkan diri sendiri. Sebagai
makhluk sosial, guru mempunya kemampuan untuk memiliki empati kepadaguru
lain dan lingkungannyadan menyelaraskan nilai-nilai yang dianutnyadengannilai-
nilai yang dimiliki lingkungannyauntuk menjagadan meningkatkan interaks sosa
yang lebih baik. Terlebihlagi, untuk mel akukan segal asesuatu yang baik guru tidak
selaudigerakkan oleh ha-ha yang menguntungkan dirinya, misalnyaseseorang mau
membantu orang lainjikaadaimbal an tertentu.

Guru yang secarasukarel a berusahabekerjakeras membantu pesertadidik,
rekan sgjawat dan sekolah ketikamel aksanakan tugas pembel g aran mencerminkan
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OCB. Gurudi sekolah dengan OCB yang tinggi dapat mel aksanakan tugas-tugasnya
dengan penuhinovaif, aktif membinakegiatan ekstrakurikuler, mau membantu pesarta
didik di luar jam kerjanyajikaadapesertadidik yang memerlukan, tidak memberikan
tugas-tugas kepada pesertadidik terlalu berat. OCB di sekolah jugadigambarkan
dengan guru rgjin memberikan pembel g aran, memanfaatkan waktu secaraefesien,
bekerjasecarakolaboratif, sertalebih menekankan aktivitas-aktivitas profesional
daripadakegiatan pribadi. Guru berusahaagar seluruh pihak yang terlibat di sekolah
dapat diuntungkan. OCB merupakan tindakan yang bijaksana. OCB merupakan
manifestas dari pekerjaan tanpaharapan untuk memperol eh pengakuan atauimbalan.

OCB yang berkembang jauh melampaui kebiasaan normal merupakan
komponen esensial dalam menampilkan organisasi yang efektif (DiPaola, 2001).
Banyak peneliti yang mendukung pernyataan Organ (1998), bahwa OCB secara
positif berpengaruh efektivitasorganisas (Organ & Ryan, 1995; Tschannen-Moran,
2003; DiPaola& Hoy, 2005; Tschannen-Moran, Parish & DiPaola,2006).

Hasl| sudi yang dilakukan Bolino & Turnley (2003), menemukan bahwaOCB
karyawan berhubungan secara positif dengan kuantitas produk dan kualitas produk.
Penelitian yang dilakukan DiPaola& Hoy (2005) menemukan korelas yang kuat
antaraOCB dan pencapai an pesertadidik di tingkat sekolah lanjutan atas. Studi
lebihlanjut oleh Hoy dan DiPaolamendukung hubungan antara OCB dan pencapaian
sekolah di tingkat dasar dan lanjutan pertama(Hoy & DiPaola, 2005). OCB telah
menghadlkan sgumlah minat yang sgnifikan daamlingkup pendidikan, ha ini bertolak
dari kenyataan bahwa OCB mampu meningkatkan ef ektivitas sekolah, khususnya
bagi pencapaian pesertadidik (DiPaola& Hoy, 2005).

Dalam usahamenumbuhkan OCB di sekolah, perlu diketahui pulafaktor-
faktor yang berkaitan dengan pekerjaan sertafaktor padaindividu yang berpengaruh
terhadap OCB. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap OCB diantaranyaadalah
kompetens guru (KG). Moqvist (2003) menjel askan kompetens sebagai sebuah
hubungan nyataantaraindividu dan pekerjaan. Kompetens merupakan gambaran
tentang gpayang dapat dilakukan (beableto do) guru dalam suatu pekerjaan, berupa
kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat
melakukan (be able to do) sesuatu dalam pekerjaannya, guru harus memiliki
kemampuan dalam bentuk knawledge, aptitude dan skill yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya

Faktor lain padaindividu yang berpengaruh terhadap OCB guru adalah
spiritual intelligence (SQ). Daam penditianini digunakanistilah SI bukan SQ, hal
ini didasarkan padaanggapan bahwaspiritual merupakan konstruk psikologisyang
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bersifat dinamisyang perkembangannyaberbedadengan kognitif. Perkembangan
kognitif lebih bersfat progresf sampai padaus atertentu sehinggadapat diukur dengan
caramembagi usiamental oleh usiakronologisyang kemudian dikali 100, hasil
perhitungan tersebut dikenal dengan istilah quotient (Q). Sedangkan spiritual
perkembangannyabersifat dinamis, makayang diukur dalam spiritua terletak pada
kualitas kemampuannyayang dikena denganistilahintelligence.

Sl diperlukan agar individu dapat memilih atau berpihak padakebgikan daam
bekerja. SI merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan bagaimana
seseorang “ cerdas’ ddlam mengd oladan mendayagunakan makna-makna, nila-nilal,
dan kualitaskehidupan spirituanya. King (2007) menyatakan bahwa Sl merupakan
serangkaian kapasitasmental adaptif yang berdasarkan aspek kenyataan non materi
dantransendent, khususnyayang berkenaan dengan asad mulakeberadaan seseorang,
maknapribadi, transendent, dan tingkat kesadaran yang dipertinggi. Guruyang
menyadari pentingnya Sl sanggup berbuat jujur, lurus, adil dalam prosesbelgjar
mengajar juga dalam kehidupan sosialnya di luar sekolah. Seorang guru perlu
tetapi juga spiritual.

Keberanian guru untuk bersikap dan berperilaku secara mandiri dalam
mengambil keputusan dapat diterangkan dengan teori determinasi diri atau Self
Determination Theory (SDT). Sdlf determination jugatermasuk salah satu faktor
yang mempengaruhi OCB guru. Determinas tidak samadengan skill melainkan
keteguhan hati yang berkaitan dengan mangemendiri. Katadeterminas berarti sebuah
kualitasyang membuat individu secaraterus menerus mencobamel akukan sesuatu
bahkan ketikahd tersebut adaah ha yang sulit (Schwart, 2000). Guru yang memiliki
sdlf determination tinggi tidak mudah putusasa.

OCB merupakan perilakuindividu yang bersifat bebas, tidak mengikat, tidak
secaraekplisit dantidak secaralangsung dikaitkan dengan s stem pemberian reward
secaraformal, akan tetapi berdampak pada peningkatan efektifitasfungsi suatu
organisasi. Brief dan Motowidlo (Boorman dan Penner, 2002), mengartikan OCB
sebagai perilaku prososial dalam organisasi. OCB yang dimiliki guru merupakan
itilah yang digunakan untuk mengidentifikas kan perilaku guru sehinggadiadapat
disebut sebagai “anggotayang baik” (Sloat,1999). Guru di sekolah dengan OCB
yang tinggi dapat mel aksanakan tugas-tugasnyadengan penuhinovatif, aktif membina
kegiatan ekstrakurikuler, mau membantu pesertadidik di luar jam kerjanyajikaada
pesertadidik yang memerlukan, tidak memberikan tugas-tugaskepada pesertadidik
yang berat. OCB di sekolah juga digambarkan dengan guru rajin memberikan
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pembel gjaran, memanfaatkan waktu secaraefesien, bekerjasecarakol aboratif, serta

|ebih menekankan aktivitas-aktivitas profesional dari padakegiatan pribadi. Guru

berusahaagar seluruh pihak yang terlibat di sekolah dapat diuntungkan.

Menurut Podsakoff, Mackenzie, Paine, dan Bachrach (2000), dimens OCB
dikelompokkan ke dalam tujuh dimensi yaitu hel ping behavior, sportsmanship,
organizational loyalty, organizational compliance, individual initiative, civic
virtue, and self-depel opment.

Menurut Graham (Bolino dkk, 2001), mengelompokkan dimensi OCB ke
dalamtigadimens OCB, yaitu:

1. Obedience.

Karyawan menunjukkan ketastannyame dui kemauan merekauntuk respek
terhadap peraturan, prosedur maupun instruksi organisasi. Perilaku yang
mencerminkan kepatuhan dalam organisas dapat ditunjukkan dengan ketepatan
waktu masuk kerja, ketepatan penyel esaian tugas, dan tindakan pengurusan
terhadap sumber atau aset organisasi.

2. Loyalty.

Karyawan menunjukkan kesetiaannya pada organisasi ketika mau
menangguhkan kepentingan pribadi merekabagi keuntungan organisas danuntuk
memajukan sertamembelaorganisas.

3. Participation.

Karyawan menunjukkan tanggung jawabnya secara penuh dengan
keterlibatannyadalam kesel uruhan aspek-aspek kehidupan organisasi, selalu
mengikuti informas perkembangan organisas, memberikan saran kreatif dan
inovatif kepadarekan kerja, menyigpkan penye esaian masalah sebelum diminta,
dan berusahamendapatkan pel ati han tambahan untuk meningkatkan kinerjanya.

Menurut William dan Anderson (Dienfendorff, dkk. 2002), dimens OCB dibagi
kedalam duakategori, yaitu:

1. OCB-O, yaitu perilaku-peril aku yang memberikan manfaat bagi organisas pada
umumnya. Misalnya, kehadiran ditempat kerjamel ebihi normayang berlaku
dan memenuhi peraturan-peraturaninformal yang adauntuk menjagaketertiban.

2. OCB-I, yaitu perilaku-peril aku yang secaral angsung memberikan manfaat bag
individu lain dan secaratidak langsung juga memberikan kontribusi pada
organises.

Menurut Organ (DiPaola, 2004), dimensi OCB dikel ompokkan ke dalam
limadimeng, yaitu:

1. Altruism, yaitu perilaku membantu pihak |ain tanpaada paksaan dari tugas-
tugasyang berkaitan erat dengan operasi-operas organisasional.
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2. Courtesy, add ah peril aku meringankan problem-problem yang berkaitan dengan
pekerjaan yang dihadapi oleh oranglain.

c. Sportmanship, berisi tentang pantangan-pantangan membuat i su-isu yang
merusak seperti mengindikas kan perilaku tidak senang protes, tidak mengeluh,
dan tidak membesar-besarkan masalah kecil. Misalnya mau memahami
tertundanyapemberian fasilitasyang seharusnyaditerima.

d. Conscientiousness, beris tentang kinerjadari prasyarat peran yang melebihi
standart minimum. Misalnyadatang lebih awal, pulang |ebih akhir, mentaati
peraturan atau beristirahat padajam kerjaseperlunya.

e. Civicvirtue, menunjukkan partisipas sukareladan dukungan terhadap fungsi-
fungs organisas baik secaraprofesional maupun sosia adamiah. Misanyaaktif
dalam berbagai kepanitiaan yang dibentuk organisasi atau menghadiri acara-
acaraorganisas secarasukarela.

Penelitian ini akan mengukur OCB berdasar pada lima dimensi yang
dikemukakan oleh Organ (DiPaola, 2004), yaitu: altruism, courtesy, sportsmanship,
conscientiousness, dan civic virtue. Penelitian ini menggunakan dimensi yang
dikemukakan Organ (Dipaola, 2004), karena limadimens OCB yang dikemukakan
Organ (Dipaola, 2004) telah mencakup semuadimens yang dikemukakan oleh
Podsakoff, Mackenzie, Paine, dan Bachrach (2000), Graham (Bolino dkk, 2001)
maupun William dan Anderson (Dienfendorff, dkk. 2002), dan Limadimens yang
dikemukakan oleh Organ sering digunakan dalam penelitian-penditian.

Daam usahamenumbuhkan dan meningkatkan OCB di sekolah, perluditelagh
lebih lanjut tentang OCB dan variabel yang mempengaruhi, diantaranyaadalah
kompetensi guru (KG), spiritual intelligence (SI) dan self determination theory
(SDT). Penditianini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
OCB, yaitu pengaruh KG terhadap SDT; pengaruh Sl terhadap SDT; pengaruhKG
terhadap OCB; pengaruh Sl terhadap OCB dan pengaruh SDT terhadap OCB
padaguru SMP Negeri di Sampit.

Shapiro, Kesder, dan Purcell (2004), menyatakan bahwakaryawan terlibat
dalam OCB dikarenakan:

a. Karyawan memandang OCB sebagai balasan terhadap perlakuan baik dan adil
dari organisas.

b. Karyawan mengganggap bahwa perilaku OCB merupakan bagian dari
pekerjaan.

MunculnyaOCB dikalangan karyawan dipengaruhi beberapafaktor, yaitu:
a  Kepribadian dan keadaan mental atau suasanahati. K epribadian dan keadaan

mental atau suasanahati mempunyai pengaruh terhadap timbulnyaperilaku
organizational citizenship behavior (OCB) secara individual maupun
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kelompok. George dan Brief (1992) berpendapat bahwa kemauan seseorang
untuk membantu orang lainjugadipengaruhi oleh mood. K epribadian merupakan
suatu karakteristik yang secararel atif dapat dikatakan tetap, sedangkan suasana
hati merupakan karakteristik yang dapat berubah-ubah. Sebuah suasanahati
yang positif akan meningkatkan pel uang seseorang untuk membantu orang lain.

b. Pertukaran socid; Organ menggunakan teori pertukaran sosial (social exchange
theory) untuk berpendapat bahwa ketika karyawan telah puas terhadap
pekerjaannya, merekaakan membal asnya. Pembal asan dari karyawan tersebut
termasuk perasaan memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi dan
perilaku seperti organizational citizenship (Dyne dkk, 1994).

c. Kuditashubungan atasan-bawahan; OCB jugadipengaruhi oleh hubungan antara
atasan bawahan yang selamaini terjalin. Semakin bawahan merasadekat dengan
atasan, merasadiberi kepercayaan ol eh atasan, merasa diperhatikan atasan,
dan sebagainya, akan semakin tinggi OCB. Hal ini dibuktikan oleh penditian
yang dilakukan oleh Liden, dkk (1996) dan Wayne, dkk (1997). Kedua
pendlitian merekamenemukan adanyapengaruh kuat kualitas hubungan atasan
bawahan pada OCB.

d. Masakerja; Sommersdkk (1996) menyebutkan bahwakaryawan yang telah
lamabekerjadi suatu organisas akan memiliki keterdekatan dan keikatan yang
kuat terhadap organisas tersebut. Masakerjayang lamajugaakan meningkatkan
rasapercayadiri dan kompetens karyawan dalam melakukan pekerjaannya,
sertamenimbulkan perasaan dan perilaku positif terhadap organisasi yang
mempekerjakannya, perilaku positif karyawan di istilahkan dengan OCB.

e. Kepuasan kerja; penelitian yang dilakukan MacKenzie, dkk (1998)
mengidentifikas bahwakaryawan yang merasapuas dengan tugas-tugasyang
harusdilakukan dari perusahaan selamaini akan menunjukkan tingkat OCB
yang lebihtinggi dibandingkan karyawan yang merasatidak puas dengan hal
tersebut.

f.  Jeniskelamin; Ruble(Lovell dkk, 1999) menemukan bahwasifat-sifat seperti
kebaikan hati, pengertian, perhatian yang tulus, belasash padaorang lain, dan
kesediaan untuk menolong orang lainlebihterlihat padawanitadari padapria
Karyawan yang menunjukkan sifat-sifat seperti tersebut di atasakan memiliki
tingkat OCB yangtinggi.

0. Perseps atasdukungan organisasi; pendlitian yang dilakukan oleh Liden, dkk
(1996), Wayne, dkk (1997), Moorman, dkk (1998), dan Shapiro et.al. (2004),
menemukan adanya pengaruh kuat dari persepsi atas dukungan organisasi
terhadap OCB. Semakin positif perseps karyawan terhadap dukungan organisas
kepadanya, akan semakin tinggi intensitas OCB. Karyawan akan rela
memberikan kinerjaterbaiknyadi luar tugas-tugas resminyakarenamerasa
bahwaorganisas memberikan gpayang merekaharapkan. Pekerjayang merasa
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bahwamerekadidukung oleh organisas akan memberikantimba baiknya(feed
back) dan menurunkan ketidak seimbangan dalam hubungan tersebut dengan
terlibat dalam perilaku citizenship.

h.  Perseps terhadap iklim organisas, iklim organisasi dapat menjadi penyebab
kuat atasberkembangnyaOCB daam suatu organisas. Di ddamiklimorganises
yang positif, karyawan merasalebih ingin mel akukan pekerjaannyamel ebihi
gpayang telah disyaratkan dalam uraian pekerjaan, dan akan selalu mendukung
tujuan organisas jikamerekadiperlakukan oleh paraatasan dengan sportif dan
dengan penuh kesadaran serta percaya bahwa mereka di perlakukan secara
adil oleh organisasinya.

I.  Keadilanprocedura; penilaian karyawan terhadap keadilan berbagal kebijakan
atau peraturan perusahaan jugamempengaruhi OCB. Pendlitianyang dilakukan
oleh Schappe (1998) dan M oorman, dkk (1998) membuktikan hal tersebut.
Seseorang yang merasa diperlakukan secara adil oleh perusahaan melalui
berbaga aurannyaakan meningkatkan OCB. Sebdiknya, karyavanyang merasa
diperlakukantidak adil OCB akan semakin rendah.

Menururt Muchinsky (2003), merangkum faktor yang mempengaruhi OCB
ke dalam dua faktor, yaitu faktor disposisional dan faktor situasional. Faktor
disposisional yang dimaksud adal ah kepribadian dan komitmen organisasi serta
kepuasan kerja sebagai dua bentuk sikap kerja karyawan, merupakan faktor
situasional. Hasil temuan Shapiro (Modasir & Singh, 2008) faktor-faktor yang
mempengaruhi OCB adalah: a.) Job satisfaction; b) Interesting work and job
involvement; c¢) Trust, organizational justice and psychological contract
fulfillment; d) organizational support; d) Employee characteristict. Chen et.al
(Shapiro, 2004), menemukan bahwafaktor lain yang mempengaruhi OCB adalah
kekompakan suatu karyawan dalam suatu organisas.

Faktor-faktor yang mempengeruhi OCB sebaga manadikemukakan paraahli
tersebut di atastidak diikut sertakan dalam pendlitianini. Berdasar padarelevans
dengan permasa ahan yang adadan ketertarikan untuk mendalami teori tertentu, maka
faktor-faktor KG Sl dan SDT yang akandilihat dalam pendlitianini, apakah faktor-
faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap OCB dan sehergpabesar pengaruh tersebut.

M etode Pendlitian

Subyek penelitian adalah guru yang mengajar di SMP Negeri di Sampit
Kabupaten Kotawaringin Timur dan beradadi tigakecamatan yaitu kecamatan
K etapang, Baamang, dan Seranau yang terdiri dari sepuluh sekolah negeri, yaitu
SMPNegeril, 2, 3,4,5, 6,7, 8,9, dan 10 Sampit. Karakteristik subyek penelitian
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adaah laki-laki dan perempuan, berstatus sebagal pegawai negeri sipil, honor daerah,
dan guru tidak tetap padamasing-masing sekolah.

Teknik andligsdatayang digunakan dalam penditianini addah Sructural Equation
Modd (SEM) yang merupakan kumpulanteknik satistik yang memiliki kemampuan
menguji Suatu rangkaian hubungan yang kompleks. Sofwtare yang digunakan adalah
AMOS7.00, dibantu dengan software SPSS 16 untuk keperluan tabulas data.

Has| dan Pembahasan

Berdasarkan konsep-konsep yang telah diuraikan dalam tel aah teori dan hasi
analisisfaktor konfirmatori digjukan mode struktura, ditunjukan padagambar 1.
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GAMBAR 1 FULL MODEL STRUKTURAL

Chi-squaress = 1305,160
Degree of Freedom = 939
Probabilitas = ,000

CFl =,925

GFI =,805

AGFI = ,785

TLI =,921

RMSEA = ,041

CMIN/DF = 1,390

Gambar 1: Model penuh penédlitian
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Dari gambar 1 diketahui bahwa besarnya dergjat kebebasan (DF) pada
penditianini adalah 939, hal ini berarti mode termasuk dalam kategori over identified,
sehinggamodd tersebut dapat dianais's. Pengujian mode secaraempirisberdasarkan
data-dataprimer penelitian mendapatkan beberapaparameter goodness of fit index
kurang memenuhi syarat.

Menurut Hair dkk (2005) kriteriamode persamaan struktural yang baik harus
memenuhi Kriteriayaitu DF haruspositif, chi-squaress dan probabilitas (p >0.05),
CMIN/DF < 0.2 atau < 0.3, GFI > 0.90, AGFI >0.90; TLI >0.90, CFI >0.90
dan RMSEA <0.08.

Tabel 1

Hasil goodness of fit model
Index Cut of Value Hasll Keterangan
Chi-squares 1305 Diharapkan kecil
Probabilitas e> 0.05 0.000 Tidak terpenunhi
CFl e>0.95 0.925 Terpenuhi
TLI e>0.95 0.921 Terpenuhi
GFl e>0.90 0.805 Moderat
AGFI e>0.90 0.785 Moderat
RMSEA <0.08 0.042 Terpenuhi

Tabel 1, memperlihatkan goodness of fit model yang dikembangkan. Nilai
probabilitas(p=0.000), hdai ni disebabkan probabilitas sensitif terhadap juml ah subyek
(Ghozdi, 2008). Menurut Ghozai (2008) menyatakan bahwanila probabilitasboleh
0.000, akantetapi nilai standart error tidak adayang negatif dan koefesenkorelas
tidak melebihi dari 1.000. Kriteria fit lainnya sudah memenuhi syarat yang
direkomendasikan, CFl, dan TLI menunjukan nilai fit sesuai dengan yang
direkomendasikan di atas 0.90 dan RM SEA di bawah 0.08 sertanilai CMIN/DF
sebesar 1,389 di bawah yang direkomendasikan < 2.0 .Dapat dis mpulkan bahwa
matrik kovarian antaradataobservas denganteori sesuai atau model dapat dianggap
fit.

Dari hasil analisisdatadiketahui tigp faktor loading manifesmemiliki nilai >
0.4 dengan probabilitas< 0.05, hal ini valid dalam membentuk variabd laten. Uji
reliabelitas ditunjukan padatabel 2 berikut:
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Tabel 2
Hasil uji relieblitas
Konstruk Construct reliability
X1(KG) 0.853
X2(9Sl) 0.858
X3 (SDT) 0.887
Y (OCB) 0.986

Hasil pengujian struktural diperlihatkan padatabel 3 dan4.

Tabel 3
Hasil pengujian struktural 1
Fungs Endogen Eksogen P CR p Ket
1 X3 X1 0.147 2994 0003 Sg
R2=0.788 X2 0.874 9327 0000 Sg
2 Y X1 0.097 2708 0007 Sg
R2=1.009 X2 0.070 0.738 0461 NonSig
X3 0.924 6.249 0000 Sg
Tabel 4

Hasil pengujian struktural 2

Pengaruh

Endogen Eksogen
Langsung Tidak Langsung  Total

X3 X1 0.147** - 0.147
X2 0.874** - 0.874
X3 - - -

Y X1 0.097* 0.136 0.233
X2 0.070ts 0.808 0.878
X3 0.924** - 0.924

Secaraempirik menunjukkan bahwaK G berpengaruh positif terhadap SDT
(r=0.147, p<0.01); semakin tinggi tingkat kompetens guru, semakin kuat self
determination guru. Temuan dalam penelitianini sgja an dengan yang dikemukakan
Firestone (Bogler dan Somech, 2004) bahwa kompetensi guru meningkatkan
kemampuan salf determination. Kompetens yang dimiliki guru akan mengarahkan
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perilaku dan perilaku akan menghasilkan kerja. Kompetens yang dimiliki guru dapat
meningkatkan motivas intringk jikadisertai dengan otonomi yang dimiliki, sehingga
menunjukan tanggung jawab terhadap aktivitasyang dilakukan. Motivas ekstringk
merupakan karakteristik peningkatan dergjat otonomi dan pengaturan diri (Ryan&
Deci, 2002). K G secarakel ompok berpengaruh terhadap SDT, tetapi secaradimens
hanyadimens PD yang memiliki pengaruh siginifikan terhadap dimens SDT. Dapat
diartikan kemampuan guru untuk terus mengembangkan diri berpengaruh terhadap
salf determination guru tersebut.Uji hipotesisdisgjikan padatabel 5 berikut:

Tabel 5
Hipotesisdan penerimaannya

Temuan
End. Eks. Koef. Prob. Ket.

Hipotesis Keput.

Ada pengaruh KG terhadap sdlf
determination pada guru SMP

KG 0.147 0.003 Sig. Negeri di Sampit Diterima
SDT
Ada pengarun Sl terhadap sdlf
S 0.874 0000 Sig.  determination pada guru SMP Dijterima

Negeri di Sampit
Ada pengaruh KG terhadap

KG 0097 0007 Sg  OCB padaguru SMP Negeri di piterima
Sampit

No Ada pengaruh Sl terhadap OCB ok

ocB S 0.070 0.461 Sig.. pada guru SMP Negeri di Sampit  jiterima

Ada pengaruh self determination
SDT 0924 0000 Sig.  terhadap guru SMP Negeri di  piterima

Sampit

Sl berpengaruh terhadap SDT(r = 0.874, p=0.000); makintinggi Sl yang
dimiliki guru, makamakin kuat self determination guru tersebut. Temuan ini dapat
dijdaskanbahwa$Sl yang dimiliki guru menumbuhkan keberanian guru untuk bersikap
dan berperilaku secaramandiri dalam mengambil keputusan. Self determination
individu akan mengatur sikap dan perilakuindividu tersebut jikasikap dan perilaku
tersebut secarapribadi dinilai penting dan bermakna. Sl dan self deter mination
yang dimiliki individu akan meningkatkan kesehatan mental dan kesg ahteraan. Ryan
dan Deci (2002) menyatakan bahwadimens SDT berkaitan dengan kebutuhan-
kebutuhan mendasar terhadap autonomy, competence dan rel atedness. Autonony
dan relatednessdipengaruhi ol eh aspek-aspek Sl seperti berpikir kritis, maknadiri,
kesadaran transenden, dan tingkat kesadaran diri menentukan autonomy individu.

K G berpengaruh langsung terhadap OCB (r = 0.097, p = 0.007), makin
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tinggi kompetens yang dimiliki guru, makameakinkuat OCB gurutersebut. Guruyang
memiliki kesempatan lebih besar untuk membuat keputusan dan tumbuh secara
profesiond akan mempunya kompetend yang lebihtinggi. Kompetens yang dimiliki
guru meningkatkan kesadaran dan komitmen guru yang berdampak padameningkatnya
OCB gurudi sekolah. kompetens diperlukan untuk menentukan kuditasguru, sehingga
guru dapat memberi maknaterhadap sekolah dan dapat menentukan perilaku yang
tepat. Penilaian yang baik terhadap sekolah dan perilaku yang tepat akan menimbulkan
kepuasan padadiri guru, sehinggaguru akan merasasenang dalam bekerjadan merasa
ingin mel akukan pekerjaannyamel ebihi gpayang telah dipersyaratkan.

Sl guru tidak memiliki pengaruh langsung terhadap OCB (r = 0.070, p =
0.461). Temuan ini tidak sgjaan dengan temuan Hamer (2001)yang menyatakan S|
dalam bentuk pengal aman spiritual yang mendal am berpengaruh terhadap OCB
karyawan. Secarakelompok Sl tidak berpengaruh secarasignifikan terhadap OCB,
tetapi berpengaruh secaradimens.

Sl tidak berpengaruh secara langsung terhadap OCB, akan tetapi Sl
berpengaruh secaratidak langsung terhadap OCB yang dimedias SDT (r =0.808).
Temuanini sga an dengan gpayang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2002) bahwa,
self determination sebagal suatu komponen kunci dari motivas instrinsk yang pada
gilirannyamerupakan suatu penentu kritisatas keputusan. SDT menjelaskan bahwa
pengaturan sikap dan perilaku akanterjadi jikasikap dan perilaku tersebut secara
pribadi dinilai penting dan bermakna. Perilaku seseorang tidak dipengaruhi oleh
sesuatu di luar dirinya, namun|ebih ditentukan olehdirinyasendiri dan bersifat otentik.

Temuan lain dalam penelitianini adalah SDT berpengaruh positif terhadap
OCB (r =0.924, p=0.000), makin kuat self deter mination guru, makamakin kuat
OCB guru tersebut di sekolah. Temuan ini sgjalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bogler dan Somech (2004) yang menyatakan SDT berpengaruh
ggnifikan terhadap OCB. Gagnedan Deci (2005) menyatakan bahwa, motivas yang
autonomy mempromos kan sukarel awan dan perilaku prososid danini menunjukan
OCB. Sdanjutnyadikatakan bahwa, iklim kerjamempromaos kan kepuasan diri, hal
ini akanmeningkatkanmoativad intringk karyawandaninterndlisas yang penuh dengan
motivas ekstringk dan padagilirannyaakan menghasilkan pekerjaan yang penting,
yaitu: Pertama, ketekunan dan menjaga perilaku. Kedua, capaian yang efektif
terutama padatugasyang menuntut krestivitas, fleks bilitas, dan pemahaman konsep;
Ketiga, kepuasan kerja; Keempat, sikap yang terkait dengan kerjapositif; Kelima,
bersikap OCB. Temuan pengaruh yang signifikan SDT terhadap OCB didukung
oleh pengaruhyang sgnifikanantaradimens SDT terhadap dimens OCB. Pendlitian
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ini jugamenemukan bahwatota pengaruh Sl yang dimiliki gurulebih kuat dari total
pengaruh K G terhadap OCB meldui SDT.

Smpulan

Berdasarkan hasil temuan-temuan dalam penélitianini, dapat disimpulkan
bahwatotal pengaruh Sl Iebih kuat biladibandingkan dengan total pengaruh KG
terhadap OCB pada guru SMP Negeri di Sampit. SI secara kelompok tidak
berpengaruh terhadap OCB, tetapi secaradimens memiliki pengaruh kuat terhadap
OCB padaguru SMP Negeri di Sampit.
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